
 

 
 

Lampiran – Lampiran  

 

BIODATA 

 

1. NAMA   : Dr. Fatkhul Mu’in,S.H.,M.H.,CM. 

2. Tempat/Tanggal Lahir : Demak, 12 April 1981 

3. Alamat    : Desa Bulusari, RT. 04, RW. 02, Kecamatan  

  Sayung, Kabupaten Demak 

4. Agama    : Islam 

5. Pendidikan   :  

a. SD Negeri Bulusari 

b. MTs HM Bulusari 

c. MA Futuhyah 01 Mranggen 

d. S1-Hukum UNISSULA 

e. S2-Hukum UNISSULA 

f. S3-Hukum UNISSULA 

6. Pengalaman Organisasi : 

1. BPD Desa Bulusari 

2. Pengurus DPC PERADI DEMAK 

3. Pengurus Ansor PAC Sayung 

4. Pembina ISNU Sayung 



 
 

 
 

Hasil Wawancara 

Dilaksanakan pada Rumah Dr. Fatkhul Muin, S.H.,M.H.,C.M. selaku mediator di 

Pengadilan Agama Demak pada tanggal 16 Juli 2021. 

1. Bagaimana tahapan pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Demak ? 

Tahapan dilaksanakan mediasi yaitu : 

5. Para penggugat dan tergugat hadir didalam persidangan 

6. Majelis hakim memerintahkan kedua belah pihak untuk mediasi 

7. Majelis hakim memberikan penjelasan mengenai mediasi 

8. Kedua belah pihak menandatangani tentang penjelasan prosedur mediasi 

9. Kedua belah pihak dibawa dan diarahkan oleh petugas menuju ke ruang 

mediasi 

Proses mediasi akan dilaksanakan di tempat yang telah disediakan oleh 

Pengadilan. Dalam proses mediasi akan berlangsung paling lama.30 (tiga puluh) 

hari aktif terhitung semenjak telah ditetapkannya perintah oleh Majelis hakim 

untuk melakukan proses mediasi. Apabila dianggap perlu serta adanya 

persetujuan dari kedua belah pihak maka mediator dapat menghadirkan seorang 

atau lebih ahli, tokoh masyarakat, serta tokoh agama untuk dimintai keterangan 

guna memperlancar keb erhasilan proses mediasi. 

Dalam proses mediasi jika ada dari salah satu pihak tidak bisa hadir maka 

mediasi ditunda dengan agenda meberikan panggilan kembali kepada kedua 

belah pihak. Kemudian jika sudah ada panggilan sampai 2 (dua) kali secara 

berturut-turut akan tetapi tetap tidak hadir tanpa adanya alasan yang sah maka 



 
 

 
 

hal tersebut dianggap sudah tidak melakukan suatu iktikad yang baik. 

Selanjutnya, mediator akan menyatakan bahwa mediasi mengalami kegagalan.  

 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi kegagalan mediasi ? 

1.  Kedua belah pihak yang sedang bersengketa pada umumnya. sudah ingin 

menyelesaikan permasalahan di persidangan. Kedua belah pihak merasa 

telah di rugikan, disakiti, serta telah di dzalimi. Selain itu mereka juga sudah 

tidak ada lagi niat untuk menyelesaikan. perkara tersebut secara damai. 

disebabkan masalah hati yang menjadi pokok dasar perselisihan. 

2. Belum adanya iktikad baik dari kedua belah pihak. Dimana. ketika jadwal 

mediasi. sudah ditetapkan akan tetapi ada salah satu pihak yang tidak hadir 

dalam proses mediasi. Hal tersebut menjadi slah satu factor penghambat 

dalam proses mediasi sehingga mediasi di anggap gagal; 

3. Keengganan advokad untuk mendorong kliennya menyelesaikan perkara 

melalui proses mediasi.  

 

3. Bagaimana pandangan saudara terkait mediasi dalam perspektif maslahah? 

Mediasi jika dilihat dari perspektif kemaslahatan terletak pada manfaat 

yang diperoleh diantaranya adalah bagi kedua belah pihak agar dapat memahami 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan dalam konflik rumah tangganya serta 



 
 

 
 

kemaslahatan tersebut akan lebih besar jika mediasi bisa tercapai kesepakatan 

damai. 

Adapun ketika mediasi gagal, minimal ada dampak yang di peroleh akibat 

proses mediasi yangmana  bisa mengurangi konflik diantara mereka. Maslalah 

itu memang untuk kebaikan dan mediasi bertujuan agar terciptanya perdamaian 

serta dapat mengatur manusia supaya bisa mencapai kata sepakat. Hal tersebut 

merupakan bagian dari upaya manusia untuk mengurangi konflik dan 

menyelesaikan konflik di pengadilan mediasi. 
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Lampiran  3 

 

 


